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Abtract: The purpose of this research is to improve the quality of learning process and the conclusion skills through
learning model of SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectually) in fourth grade students of State Primary
School of Bumi | No. 67 Surakarta in the academic year 2015/2016). This research form is Classroom Action
Research (CAR) and it was conducted in three cycles. Each cycle consist of four steps, they are planning,
implementation, observation, and reflection. The research subject is the fourth grade students of State Primary
School of Bumi | No. 67 Surakarta in the academic year 2015/2016) consist of 31 students. The source of data came
from teacher, data value of conclusion skills in precycles and data value of conclusion skills in three cycles. The data
collecting technique used are observation, interview, portofolio, test, and document. The data validity used
triangulation of resources and triangulation of technique. The data analysis technique was interactive analys model
consisting of the three components, the are data reduction, data display, and conclusion. The result of classroom
action researches describe that quality of learning process conclusion skill include result of teacher activity, learning
effectiveness, students activity, students attitude, and result of students evalution increase from cycle I, cycle 1, and
cycle I1l. The average value before action is 55,97 with classical completeness is 12,93%. On the cycle I, the
average value of student rising to 64,59 with classical completeness is 29,03%. On the cycle 11, the average value of
student rising to 78,72 with classical completeness is 58,06%. On the cycle Ill, the average value of student rising
again become 87,98 with classical completeness is 87,1%. Based on the research result, it can be concluded that
through SAVI ( Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectually) model can improving the quality of learning process
and conclusion skills through in the fourth grade students of State Primary School of Bumi | No. 67 Surakarta in the
academic year 2015/2016.

Abstak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menyimpulkan
dengan menerapkan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectually) pada siswa kelas IV
SD Negeri Bumi | No. 67 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V SD Negeri Bumi | No. 67 Surakarta tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 31 siswa. Sumber data berasal dari guru kelas, data nilai keterampilan menyimpulkan
prasiklus dan saat tindakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah hasil observasi, wawancara,
portofolio, tes, dan dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian tindakan kelas ini mendeskripsikan bahwa kualitas
proses pembelajaran keterampilan menyimpulkan meliputi hasil kenerja guru, efektivitas pembelajaran, aktivitas
siswa, afektif siswa, dan hasil evaluasi siswa meningkat dari siklus 1, siklus Il, dan siklus I11. Selain itu, nilai rata-rata
keterampilan menyimpulkan siswa pada prasiklus adalah 55,97 dengan ketercapaian kelas sebesar 12,93% . Pada
siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 64,59 dengan ketercapaian kelas sebesar 29,03%. Pada siklus I,
nilai rata-rata kelas meningkat 78,72 dengan ketercapaian kelas sebesar 58,06%. Pada siklus 11, nilai rata-rata kelas
meningkat 87,98 dengan ketercapaian kelas sebesar 87,1%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectually) dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan keterampilan menyimpulkan pada siswa kelas 1V SD Negeri Bumi | No. 67 Surakarta tahun
ajaran 2015/2016.

Kata kunci: model SAVI, kualitas proses pembelajaran, keterampilan menyimpulkan
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kan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di  diknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar
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isi satuan pendidikan dasar dan menengah
dijelaskan bahwa, tujuan mata pelajaran IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar serta dapat menerapkannya didalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA harus melalui proses
pengembangan keterampilan proses IPA. Pem-
belajaran keterampilan proses IPA di SD/MI
bertujuan untuk membentuk pola belajar ber-
makna. Keterampilan proses IPA merupakan
kegiatan proses yang dilakukan untuk mem-
buktikan suatu teori berdasarkan fakta dan pen-
dekatan konsep yang berada di alam.

Keterampilan menyimpulkan merupakan
bagian dari keterampilan proses IPA. Hakikat
keterampilan menyimpulkan proses IPA adalah
memberikan keputusan terhadap hasil obser-
vasi yang dikaitkan dengan pengalaman yang
sudah dimiliki. Rusmianto pada penelitian ta-
hun 2012/2013 menyimpulkan bahwa, peran
penting keterampilan menyimpulkan yaitu un-
tuk mendorong kemampuan berpikir Kkritis dan
menulis kreatif dan untuk mengetahui sejauh
mana siswa menguasai materi.

Keterampilan menyimpulkan dapat di-
kembangkan melalui beberapa indikator kete-
rampilan menyimpulkan proses IPA. Indikator
tersebut meliputi kegiatan mengamati, menaf-
sirkan data, menyusun pola hubungan, penera-
pan konsep dan menarik simpulan. Seseorang
dikatakan menguasai keterampilan menyim-
pulkan proses IPA jika dapat menguasai lima
aspek tersebut dengan batas ketuntasan ketera-
mpilan menyimpulkan yaitu > 84.

Berdasarkan hasil wawancara (15 Dese-
mber 2016) dengan guru kelas IV SD Negeri
Bumi | No. 67 menunjukkan bahwa, pembela-
jaran IPA masih berpusat pada penguasaan
kognitif. Hasil belajar masih diarahkan pada
kemampuan untuk menghafal materi dan pe-
nguasaan ranah kognitif. Kendala lain yang di-
temukan yaitu saat percobaan siswa dapat me-
laksanakan sesuai langkah kerja, namun me-
ngalami kesulitan untuk menuliskan atau me-
ngungkapkan simpulan hasil belajar yang di-
peroleh.
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Berdasarkan hasil pratindakan, diperoleh
hasil bahwa siswa terampil dengan rentang ni-
lai 84-93 sebanyak 4 siswa atau 12,9 %. Kate-
gori cukup terampil dengan rentang nilai 74-83
sebanyak 2 siswa atau 6,45 %. Kategori kurang
terampil dengan rentang nilai 64-73 sebanyak
5 siswa atau 16,13%. Kategori siswa tidak te-
rampil dengan nilai < 64 sebanyak 20 siswa
atau 64,52%. Rata-rata nilai keterampilan me-
nyimpulkan proses IPA sebesar 55,97. Hasil
ini membuktikan bahwa, kualitas proses pem-
belajaran dan keterampilan menyimpulkan pro-
ses IPA kelas IV SD Negeri Bumi | No. 67 Su-
rakarta tahun ajaran 2015/2016 masih rendah.

Pembelajaran inovatif sangat diperlukan
untuk membuat siswa nyaman dalam pembela-
jaran dan memudahkan siswa beradaptasi pada
kondisi dan lingkungan baru. Selain itu, peng-
gunaan pembelajaran inovatif membantu siswa
untuk aktif dan memberi ruang agar siswa da-
pat mengekspresikan dirinya guna membangun
pola pikir Kkritis dan kreatif.

Penerapan model pembelajaran menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi masalah ter-
sebut. Sugiyanto (2009: 3) menjelaskan bahwa,
model pembelajaran adalah kerangka konsep-
tual yang menggambarkan prosedur yang siste-
matis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory,
Visualitation, Intellectually) menjadi salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan tentang
keterampilan menyimpulkan. Model SAVI me-
rupakan model pembelajaran yang menitik-
beratkan pada keaktifan siswa. Meier (2002:
40) menjelaskan bahwa model pembelajaran
SAVI merupakan model pembelajaran yang
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas
intelektual dan penggunaan semua indra pada
pembelajaran. Model pembelajaran SAVI ter-
diri dari empat unsur yaitu somatis yaitu bela-
jar dengan bergerak, auditori yaitu belajar de-
ngan mendengar, visual yaitu belajar dengan
mengamati, dan intelektual yaitu belajar de-
ngan berpikir.

Peran penting model pembelajaran SAVI
yaitu menjadi jembatan untuk siswa mengopti-
malkan kecerdasan dan kemampuan diri sendi-



ri dalam membangun pengalaman belajar sis-
wa. Model SAVI sejalan dengan pembelajaran
keterampilan menyimpulkan proses IPA vyaitu
model pembelajaran SAVI dapat meningkat-
kan keaktifan siswa. Kegiatan menyimpulkan
proses IPA diperoleh melalui proses observasi,
pengolahan data, menafsirkan data dan mena-
rik simpulan. Proses tersebut dapat dikembang-
kan dengan model pembelajaran SAVI yang
menekankan pada kegiatan somatis, auditori,
visual dan intelektual. Model pembelajaran
SAVI menunjang pembelajaran keterampilan
menyimpulkan proses IPA dengan cara siswa
belajar untuk aktif menggali pengetahuan dan
berfikir kreatif dengan memaksimalkan alat in-
dra.

Keterkaitan model pembelajaran SAVI
dengan pelajaran IPA dibuktikan oleh Kusma-
yud pada penelitian tahun 2012/2013 bahwa,
kekuatan model pembelajaran SAVI berorien-
tasi keterampilan proses IPA adalah menun-
jang munculnya proses pembelajaran yang in-
teraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi siswa untuk belajar IPA. Mo-
del Pembelajaran SAVI terbukti sebagai model
pembelajaran yang memiliki pembelajaran me-
nyeluruh dengan melibatkan siswa secara pe-
nuh dalam belajar sehingga siswa mendapat
hasil belajar yang maksimal.

Model pembelajaran SAVI pada perco-
baan gaya tidak hanya sebagai sarana untuk
menciptakan suasana aktif dalam pembela-
jaran, namun berkelanjutan pada kehidupan se-
hari-hari. Manfaat gaya dalam kehidupan se-
hari-hari yaitu untuk meringankan dan mem-
permudah suatu pekerjaan. Melalui pembela-
jaran tentang percobaan gaya, siswa dapat me-
nerapkan hasil belajar yang diperoleh untuk
menemukan solusi dalam kehidupan sehari-ha-
ri. Selanjutnya, siswa mampu menjadi individu
yang dapat berperan aktif dalam pengembang-
an masyarakat dan peningkatan mutu pendidi-
kan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, ru-
musan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1)
Apakah penerapan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectual-
ly) dapat meningkatkan kualitas proses pembe-
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lajaran keterampilan menyimpulkan hasil per-
cobaan gaya pada siswa kelas IV SD Negeri
Bumi | No. 67 Surakarta Tahun Ajaran 2015/
20167; 2) Apakah penerapan model pembelaja-
ran SAVI (Somatic, Auditory, Visualitation, In-
tellectualy) dapat meningkatkan keterampilan
menyimpulkan hasil percobaan gaya pada sis-
wa kelas IV SD Negeri Bumi | No. 67 Surakar-
ta Tahun Ajaran 2015/2016?

Tujuan penelitian ini adalah 1) mening-
katkan kualitas proses pembelajaran keteram-
pilan menyimpulkan hasil percobaan gaya de-
ngan menerapkan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectual-
ly) pada siswa kelas IV SD Negeri Bumi | No.
67 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.; 2) Me-
ningkatkan keterampilan menyimpulkan hasil
percobaan gaya dengan menerapkan model
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visu-
alitation, Intellectually) pada siswa kelas 1V
SD Negeri Bumi | No. 67 Surakarta Tahun A-
jaran 2015/2016.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Bumi | No. 67 Surakarta. Penelitian dilak-
sanakan kurang lebih 7 bulan, yakni dari bulan
Desember 2015—Juni 2016. Subjek penelitian
ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri
Bumi I No. 67 Surakarta 2015/2016, yang ber-
jumlah 31 orang siswa. Siswa tersebut terdiri
dari 12 siswa laki-laki dan 19 siswa perem-
puan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga si-
klus.Setiap siklus dilaksanakan dalam dua per-
temuan. Masing-masing siklus terdiri dari em-
pat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari sis-
wa dan guru kelas IV SD Negeri Bumi | No.
67 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Sumber
data primer, yaitu hasil tes siswa berupa nilai
keterampilan menyimpulkan tentang percoba-
an gaya, hasil wawancara terhadap guru kelas
IV SD Negeri Bumi | No. 67 Surakarta serta
hasil observasi berupa data pengamatan guru
dan siswa. Sumber data sekunder, yaitu hasil
portofolio siswa dan dokumen berupa arsip



pendukung seperti silabus dan RPP serta daftar
siswa kelas IV SD Negeri Bumi | No. 67 Sura-
karta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, portofolio, tes
dan dokumen.Teknik uji validitas data dengan
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model analisis interaktif, terdiri dari ta-
hap pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Hu-
berman, 2007:16). Penelitian ini dapat dikata-
kan berhasil apabila ketuntasan klasikal kete-
rampilan menyimpulkan pada percobaan gaya
siswa mencapai 85% atau 26 siswa dari 31 sis-
wa mendapat nilai di atas nilai ketuntasan mi-
nimal keterampilan menyimpulkan yaitu > 84.

HASIL

Berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan uji pratindakan, diperoleh hasil bahwa ke-
terampilan menyimpulkan pada siswa kelas SD
Negeri Bumi | No. 67 Surakarta masih rendah.
Hasil tersebut ditunjukkan dengan 4 siswa atau
12,9% yang memenuhi kategori terampil. Hasil
kinerja guru adalah 2,37 kategori cukup, skor
efektivitas pembelajaran adalah 1,67 kategori
kurang efektif, skor rata-rata aktivitas siswa
adalah 1,22 kategori kurang baik. Data hasil uji
pratindakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyimpulkan sebelum

Tindakan
Interval Frek_— Nilai . Persen-
Nilai uensi teng_ah fixi tase (%)
(fi) (xi)
24-34 4 29 116 12,90
35-45 5 40 200 16,13
46-56 9 51 459 29,03
57-67 3 62 186 9,68
68-78 6 73 438 19,36
79-89 4 84 336 12,9
Jumlah 31 1735 100

Nilai Rata-rata = 55,97
Ketuntasan Klasikal = 12,9 %
Nilai Tertinggi = 88
Nilai Terendah = 24
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa, nilai rata-rata siswa yaitu 55,97. Inter-
val antara 57-67 sejumlah 3 siswa atau 9,68%.
Interval antara 24-34 sejumlah 4 siswa atau 12,
90%. Interval antara 79-89 sejumlah 4 siswa
atau 12,90%. Interval antara 35-45 sejumlah 5
siswa atau 16,13%. Interval antara 68-78 se-
jumlah 6 siswa atau 19,35%. Interval antara 46
-56 sejumlah 9 siswa atau 29%. Berdasarkan
hasil keterampilan menyimpulkan pada perco-
baan gaya pada uji pratindakan tersebut, perlu
diadakan perbaikan terhadap keterampilan me-
nyimpulkan pada percobaan gaya.

Penerapan model pembelajaran SAVI pa-
da siklus | dapat meningkatkan hasil keteram-
pilan menyimpulkan pada percobaan gaya di-
bandingkan dengan hasil pratindakan. Pening-
katan kualitas proses pembelajaran meliputi ki-
nerja guru meningkat menjadi 2,89 kategori
baik, skor efektivitas pembelajaran adalah 2,67
kategori kurang efektif. Skor rata-rata aktivitas
siswa adalah 1,37 kategori cukup baik dan nilai
rata-rata evaluasi yaitu 72,3. Hasil keterampi-
lan menyimpulkan percobaan gaya siswa pada
siklus I ditunjukan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyimpulkan Siklus |

Interval Frek_— Nilai o Persen-
Nilai uensi Tengah fi.xi tase
(fi) (xi) (%)
30-39 3 34,5 103,5 9,68
40-49 5 445 2225 16,1
50-59 5 54,5 272,5 16,1
60-69 3 65,5 196,5 9,68
70-79 6 74,5 447 19,4
80-89 9 84,5 760,5 29
Jumlah 31 2002 100

Nilai Tertinggi = 88

Nilai Terendah = 30

Rata-rata = 64, 59

Persentase Ketuntasan = 29,03%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata kelas sebesar 64,59. Pada siklus |
interval antara 30-39 sejumlah 3 siswa atau 9,6
8% kategori tidak terampil. Pada interval anta-
ra 60-69 sejumlah 3 siswa atau 9,68% kategori
kurang terampil. Pada interval antara 40-49 se-
jumlah 5 siswa atau 16,1% kategori tidak te-
rampil. Pada interval antara 50-59 sejumlah 5




siswa atau 16,1% kategori tidak terampil. Pada
interval antara 70-79 sejumlah 6 siswa atau 19,
4% kategori cukup terampil. Pada interval an-
tara 80-89 sejumlah 9 siswa atau 29% kategori
terampil.

Sejumlah 9 siswa atau 29% termasuk ka-
tegori terampil. Sejumlah 22 siswa atau 71%
dibawah batas kentuntasan keterampilan me-
nyimpulkan yakni > 84. Nilai tertinggi pada si-
Klus | adalah 86 dan nilai terendah adalah 30.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui ada
peningkatan keterampilan menyimpulkan hasil
percobaan gaya dibandingkan ketika uji pratin-
dakan. Namun, hasil tersebut belum memenuhi
indikator kinerja penelitian yaitu 85% atau 26
siswa memenuhi kategori terampil dengan nilai
> 84 sehingga, penelitian ini dilanjutkan pada
siklus I1.

Data hasil dari pelaksanaan siklus Il me-
ngalami peningkatan. Kualitas proses pembela-
jaran pada kinerja guru meningkat menjadi 3,1
kategori baik. Skor rata-rata efektivitas pembe-
lajaran adalah 3,23 kategori cukup efektif. Ak-
tivitas siswa, skor rata-rata adalah 2,33 katego-
ri cukup aktif. Peningkatan keterampilan me-
nyimpulkan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyimpulkan Siklus 11

Interval Frek- Nilai o Per-

Nilai uensi  Tengah fi.xi sentase
(fi) (xi) (%0)

52-59 6 55,5 333 19,35
60-67 1 63,5 63,5 3,22
68-75 4 715 286 12,90
76-83 2 79,5 159 6,45
84-91 15 87,5 13125 48,38
92-99 3 95,5 286,5 9,67

Jumlah 31 2440,5 100

Nilai Tertinggi = 94
Nilai Terendah = 52
Rata-rata = 78,72
Persentase Ketuntasan = 58,06%

Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketa-
hui bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus 1l
adalah 78,72. Interval antara 60-67 sejumlah 1
siswa atau 3,22% kategori tidak terampil. In-
terval antara 76-83 sejumlah 2 siswa atau 6,4%
kategori cukup terampil. Interval antara 92-99
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sejumlah 3 siswa atau 9,67% kategori terampil.
Interval antara 68-75 sejumlah 4 siswa atau 12,
9% kategori kurang terampil. Interval antara
52-59 sejumlah 6 siswa atau 19,35% kategori
tidak terampil. Siswa dalam interval antara 84-
91 sejumlah 15 siswa atau 48,38% kategori te-
rampil.

Pada hasil siklus Il jumlah siswa yang te-
rampil yakni 18 siswa atau 58,06%. Sebanyak
13 siswa atau 41,94% masih di bawah batas
ketuntasan keterampilan menyimpulkan yakni
>84. Nilai tertinggi pada siklus Il adalah 94
dan nilai terendah adalah 52. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa ada pening-
katan keterampilan menyimpulkan pada perco-
baan gaya dibandingkan ketika uji pratindakan.
Namun, hasil tersebut belum memenuhi indi-
kator kinerja penelitian yaitu 85% atau 26 sis-
wa memenuhi kategori terampil dengan nilai >
84 sehingga, penelitian ini dilanjutkan pada si-
Klus I11.

Data hasil dari pelaksanaan siklus Il juga
mengalami peningkatan. Kualitas proses pem-
belajaran pada kinerja guru meningkat menjadi
3,62 kategori sangat baik. Skor rata-rata efek-
tivitas pembelajaran adalah 3,59 kategori efek-
tif. Pada aspek aktivitas siswa, skor rata-rata
adalah 2,52 dalam kategori aktif. Peningkatan
keterampilan menyimpulkan dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyimpulkan Siklus I11

Interval Frek_— Nilai o Per-
Nilai uensi Tengah fi.xi sentase
(i) (xi) (%0)
70-75 3 72,5 2175 9,68
76-81 1 78,5 78,5 3,23
82-87 11 84,5 929,5 35,5
88-93 9 90,5 814,5 29
94-99 5 96,5 4825 16,1
100-105 2 102,5 205 6,45
Jumlah 31 2728 100

Nilai Tertinggi = 100
Nilai Terendah = 70
Rata-rata = 87,98
Persentase Ketuntasan = 87,1%

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketa-
hui bahwa nilai rata-rata pada siklus 11l adalah
87,98. Interval antara 76-81 sejumlah 1 siswa



atau 3,23% kategori cukup terampil. Interval
antara 100-105 sejumlah 2 siswa atau 6,45%
kategori sangat terampil. Interval antara 70-75
sejumlah 3 siswa atau 9,68% kategori kurang
terampil. Interval antara 94-99 sejumlah 5 sis-
wa atau 16,1% kategori sangat terampil. Inter-
val antara 88-93 sejumlah 9 siswa atau 29%
kategori terampil. Siswa dalam interval antara
82-87 sejumlah 11 siswa atau 35,5% kategori
terampil.

Pada hasil siklus Il jumlah siswa teram-
pil yakni 27 siswa atau 87,1%. Sebanyak 4
siswa atau 12,9% masih dibawah batas ketun-
tasan keterampilan menyimpulkan yakni > 84.
Nilai tertinggi pada siklus Il adalah 100 dan
nilai terendah adalah 70. Nilai keterampilan
menyimpulkan hasil percobaan gaya pada si-
Klus 111 meningkat. Pada siklus | persentase ke-
tuntasan klasikal mencapai 29,03%, siklus II
mencapai 58,06%, dan siklus Il mencapai 87,
1%. Hasil yang diperoleh pada siklus 11 terse-
but telah dapat mencapai indikator keberhasi-
lan penelitian yang ditetapkan yaitu 85%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tindakan yang di-
lakukan melalui penerapan model SAVI telah
dapat kualitas proses pembelajaran dan kete-
rampilan menyimpulkan hasil percobaan gaya
siswa kelas IV SD Negeri Bumi | No. 67 Sura-
karta tahun ajaran 2015/2016. Oleh karena itu
pelaksanaan tindakan penelitian dihentikan pa-
da siklus I11 dan dinyatakan berhasil.

PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectual-
ly) pada siklus | berhasil meningkatkan nilai
rata-rata keterampilan menyimpulkan. Bebera-
pa siswa mengalami peningkatan sehingga ter-
golong dalam kategori terampil. Namun, seba-
gian besar siswa masih tergolong dalam kate-
gori tidak terampil, kurang terampil, dan cukup
terampil. Hambatan yang terjadi pada pelaksa-
naan pada siklus I yakni guru belum terampil
dalam membimbing siswa untuk melakukan
kegiatan menyimpulkan. Selain itu, beberapa
siswa masih sering bercanda, sehingga tidak
fokus pada penjelasan guru. Akibatnya, tugas
terbengkalai dan nilai siswa tidak mencapai ba-
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tas yang ditentukan. Oleh karena itu, dilanjut-
kan tindakan ke siklus Il. Perbaikan pada kua-
litas proses pembelajaran meliputi Kinerja gu-
ru, kegiatan pembelajaran, dan aktivitas siswa.
Siswa lebih dimotivasi untuk proaktif dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga beberapa pe-
ningkatan dapat diperoleh pada siklus II.

Pelaksanaan pada siklus I, telah mening-
katkan kualitas proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran sudah berjalan lebih baik daripa-
da pada siklus I. Meskipun demikian, beberapa
siswa belum mencapai ketuntasan minimal ke-
terampilan menyimpulkan. Persentase ketunta-
san belum mencapai target indikator kinerja.
Hambatan yang ditemukan adalah siswa mem-
butuhkan banyak waktu untuk berpikir. Siswa
belum terbiasa untuk menemukan sendiri pe-
ngetahuannya. Siswa terbiasa mendapat materi
dari buku maupun guru, sehingga pengetahuan
yang dimiliki siswa bersifat sementara. Dengan
demikian, tindakan dilanjutkan ke siklus 1II.
Perbaikan kualitas proses pembelajaran meli-
puti kinerja guru, kegiatan pembelajaran, dan
aktivitas siswa. Siswa lebih dimotivasi untuk
proaktif dalam kegiatan pembelajaran, sehing-
ga beberapa peningkatan dapat diperoleh pada
siklus I1I.

Peningkatan pada siklus Il yaitu pada
nilai rata-rata keterampilan menyimpulkan ke-
las meningkat secara klasikal. Persentase ke-
tuntasan klasikal meningkat dan berhasil men-
capai nilai > 84 dengan kategori terampil. Be-
berapa siswa masih termasuk dalam kategori
cukup terampil dan kurang terampil. Sebagian
siswa juga berhasil dengan kategori sangat te-
rampil. Pada hasil siklus 111 tersebut, sudah ti-
dak terdapat siswa yang berada pada kategori
tidak terampil. Pada siklus 11, kualitas proses
pembelajaran sudah berjalan lebih baik daripa-
da pembelajaran pada siklus Il. Meskipun de-
mikian, masih ada siswa yang belum mencapai
kategori terampil. Hal ini dikarenakan kemam-
puan siswa untuk menyimpulkan masih kura-
ng. Siswa masih membutuhkan banyak waktu
untuk menyelesaikan lembar kerja kegiatan
menyimpulkan. Kemampuan siswa masih ter-
tinggal.



Faktor pengahambat yang lain yaitu sis-
wa pasif dalam kegiatan percobaan. Siswa cen-
derung diam dan kurang parsitipasi aktif saat
pembelajaran. Oleh karena keterbatasan waktu,
dana, dan kemampuan untuk melanjutkan ke
siklus selanjutnya, maka untuk mengatasi per-
masalahan tersebut, peneliti sudah melakukan
kegiatan perbaikan. Kegiatan perbaikan yang
diberikan yaitu guru memberikan tambahan
pembelajaran dengan materi yang sudah disu-
sun oleh peneliti. Peneliti mengharapkan guru
lebih memberikan perhatian dan pengawasan
pada siswa tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dila-
kukan setelah pelaksanaan siklus Il1, dapat di-
simpulkan bahwa model pembelajaran SAVI
dapat mengoptimalkan gaya belajar siswa. Sis-
wa lebih aktif dan tertarik pada pembelajaran
dengan kegiatan menemukan sendiri pengala-
man belajarnya. Hasil tersebut didukung pene-
litian Juniarta (2014) yang menyimpulkan bah-
wa, model pembelajaran SAVI berorientasi pa-
da keaktifan siswa untuk menemukan solusi
permasalahan. Tujuan pembelajaran berorien-
tasi untuk menumbuhkan potensi siswa sebagai
pemikir dan pemecah masalah dalam kehidu-
pan sehari-hari. Model pembelajaran SAVI ju-
ga membentuk individu yang memiliki ke-
mampuan menyelesaikan masalah dengan me-
nerapkan hasil belajar yang diperoleh selama
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini dikaitkan dengan ha-
sil penelitian oleh Rohmah (2012) yang meng-
ungkapkan bahwa keterampilan menyimpulkan
dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran
konstruktivisme. Terbukti diperoleh rata-rata
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tes hasil keterampilan menyimpulkan menga-
lami peningkatan dari 64,73 pada pratindakan
meningkat menjadi 70,04 pada siklus I dan 75,
87 pada siklus I1.

Selanjutnya, penelitian Novitasari (2015)
membuktikan bahwa, penerapan model pembe-
lajaran SAVI dapat meningkatkan keterampi-
lan menulis deskripsi. Simpulan penelitian ini
yaitu peningkatan keterampilan menulis des-
kripsi dengan dibuktikan hasil pratindakan ya-
itu nilai rata-rata siswa 66,35 dan meningkat
pada siklus | menjadi 71,28 dan 76,42 pada si-
Klus I1.

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan tersebut di atas, jika dikaitkan dengan
penelitian yang dilakukan Rohmah (2012) dan
Novitasari (2015) dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran SAVI
(Somatic, Auditory, Visualitation, Intellectual-
ly) dapat meningkatkan meningkatkan kualitas
proses pembelajaran dan keterampilan me-
nyimpulkan hasil percobaan gaya khususnya
pada siswa kelas IV SD Negeri Bumi | No. 67
Surakarta tahun ajaran 2015/2016.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus,
maka dapat disimpulkan bahwa dengan pene-
rapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Au-
ditory, Visualitation, Intellectually) dapat me-
ningkatkan: (1) kualitas proses pembelajaran
dan (2) keterampilan menyimpulkan hasil per-
cobaan gaya pada siswa kelas IV SD Negeri
Bumi No. 1 Surakarta tahun ajaran 2015/2016
dengan hasil memuaskan.
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